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	This study aims to systematically examine the theories and practices of change management and risk management within the context of Islamic educational institutions using a Systematic Literature Review (SLR) approach. Islamic educational institutions such as Islamic schools, madrasahs, and pesantrens face challenges from globalization, technological advancements, and increasing demands for educational quality. These challenges necessitate planned change and proper risk management. The study follows an SLR protocol consisting of five stages: formulation of research questions, literature search, study selection, data extraction, and thematic analysis. The reviewed literature was sourced from various scientific databases such as Google Scholar, Scopus, and Science Direct, with inclusion criteria focusing on articles published between 2010 and 2024 that are relevant to the research topic. The findings reveal that change management in Islamic education is largely influenced by Kurt Lewin’s force-field theory, motivation theories, and organizational development approaches. Meanwhile, risk management emphasizes the importance of risk identification, measurement, alternative analysis, and continuous control. The study concludes that the integrative and systematic implementation of change and risk management can enhance the effectiveness of managing Islamic educational institutions and foster the development of adaptive and highly competitive educational quality.
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Pendidikan.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis teori dan praktik manajemen perubahan serta manajemen risiko dalam konteks lembaga pendidikan Islam melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Lembaga pendidikan Islam seperti sekolah Islam, madrasah, dan pesantren dihadapkan pada tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, dan tuntutan mutu pendidikan yang menuntut adanya perubahan terencana serta pengelolaan risiko yang tepat. Penelitian ini mengacu pada protokol SLR yang terdiri dari lima tahap, yakni perumusan pertanyaan penelitian, pencarian literatur, seleksi studi, ekstraksi data, dan analisis tematik. Literatur yang dikaji diperoleh dari berbagai basis data ilmiah seperti Google Scholar, Scopus, dan Science Direct dengan kriteria inklusi artikel terbitan tahun 2010–2024 dan relevan dengan topik penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen perubahan dalam pendidikan Islam banyak dipengaruhi oleh teori force-field Kurt Lewin, teori motivasi, dan pendekatan pengembangan organisasi. Sementara itu, manajemen risiko menekankan pada pentingnya identifikasi risiko, pengukuran, analisis alternatif, serta pengendalian secara berkelanjutan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penerapan manajemen perubahan dan risiko secara integratif dan sistematis dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan Islam serta mendorong terciptanya mutu pendidikan yang adaptif dan berdaya saing tinggi.


I. PENDAHULUAN
Manajemen perubahan merupakan disiplin ilmu yang membantu organisasi atau lembaga dalam merancang, menerapkan, dan mengevaluasi perubahan agar dapat berjalan secara efektif dan efisien. Menurut Winardi, manajemen perubahan adalah suatu proses sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana, dan sumber daya yang diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada individu atau kelompok yang terkena dampak. Dengan kata lain, manajemen perubahan adalah sebuah tindakan manajerial untuk membawa organisasi menuju keadaan yang lebih baik melalui serangkaian proses, seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaturan, dan kepemimpinan.

Dalam konteks pendidikan, khususnya sekolah maupun madrasah, manajemen perubahan menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas dan daya saing lembaga. Pendidikan memiliki peran strategis dalam mencetak generasi yang unggul baik secara akademik maupun moral. Namun, di tengah tantangan globalisasi, persaingan antar lembaga pendidikan, serta tuntutan masyarakat yang semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan, lembaga pendidikan perlu melakukan perubahan yang terencana dan berkelanjutan.

Penerapan manajemen perubahan dalam sekolah dan madrasah mencakup berbagai aspek, mulai dari peningkatan mutu kurikulum, peningkatan kompetensi tenaga pendidik, pengelolaan keuangan yang lebih transparan, hingga pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, teori manajemen perubahan, seperti model Force-Field dari Kurt Lewin, memberikan kerangka kerja yang dapat digunakan untuk mengelola perubahan di lembaga pendidikan. Teori ini menjelaskan bahwa perubahan dapat terjadi melalui tiga tahap utama, yaitu Unfreezing (pencairan), Changing (perubahan), dan Refreezing (pembekuan kembali).

Selain manajemen perubahan, manajemen resiko juga menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan dalam upaya meningkatkan kualitas sekolah dan madrasah. Resiko dalam dunia pendidikan bisa datang dari berbagai aspek, seperti manajemen keuangan, pengelolaan aset, kualitas lulusan, hingga kebijakan yang dapat berdampak pada keberlangsungan lembaga. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan manajemen resiko yang sistematis agar sekolah maupun madrasah dapat mengidentifikasi, mengukur, dan mengelola resiko dengan efektif.

Dengan memahami pentingnya manajemen perubahan dan manajemen resiko dalam lembaga pendidikan, makalah ini akan membahas bagaimana strategi yang dapat diterapkan dalam menghadapi tantangan perubahan, sekaligus mengelola resiko agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan yang berkelanjutan. Dengan adanya pendekatan yang tepat, diharapkan lembaga pendidikan mampu berkembang lebih maju, kompetitif, dan tetap relevan dengan tuntutan zaman.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis seluruh literatur yang relevan terhadap topik yang sedang diteliti secara sistematis dan terstruktur. SLR dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam, komprehensif, serta akurat terhadap teori dan praktik manajemen perubahan serta manajemen risiko di lembaga pendidikan Islam. Pendekatan ini sangat berguna untuk meninjau ulang berbagai temuan ilmiah, menemukan kesenjangan (gap) dalam literatur, serta memberikan landasan konseptual dan praktis bagi pengembangan kebijakan dan implementasi manajemen di lingkungan pendidikan.

Prosedur SLR dalam penelitian ini mengacu pada protokol sistematis yang dikembangkan oleh Kitchenham (2004), yang mencakup lima tahapan utama, yaitu: (1) perumusan pertanyaan penelitian, (2) identifikasi studi yang relevan, (3) seleksi studi, (4) ekstraksi dan sintesis data, dan (5) analisis serta interpretasi hasil. Penelitian ini mengangkat dua rumusan pertanyaan utama, yakni: pertama, bagaimana teori dan praktik manajemen perubahan diterapkan dalam konteks lembaga pendidikan Islam, dan kedua, bagaimana pendekatan manajemen risiko diterapkan untuk mengelola tantangan dalam lembaga pendidikan Islam.

Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan, seperti “manajemen perubahan pendidikan”, “change management in Islamic education”, “manajemen risiko pendidikan”, “educational risk management”, serta “lembaga pendidikan Islam” atau “Islamic educational institutions”. Pencarian dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah terkemuka seperti Google Scholar, Scopus, dan Science Direct. Digunakan untuk memperluas atau mempersempit hasil pencarian agar lebih spesifik dan sesuai topik.

Agar lebih selektif, penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi artikel yang diterbitkan pada tahun 2010 hingga 2024, ditulis dalam bahasa Indonesia atau Inggris, serta relevan dengan manajemen perubahan atau risiko dalam pendidikan, khususnya pada lembaga pendidikan Islam. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2010, menggunakan bahasa selain Indonesia dan Inggris, atau tidak relevan dengan konteks pendidikan.

Seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi awal berdasarkan pencarian kata kunci, penyaringan judul dan abstrak, telaah penuh terhadap isi artikel, dan seleksi akhir yang hanya menyertakan artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. Setelah artikel dipilih, proses analisis data dilakukan melalui teknik sintesis tematik, di mana isi dari setiap artikel dikodekan berdasarkan tema seperti tahapan manajemen perubahan, pendekatan risiko, aktor perubahan, teknologi, dan intervensi kebijakan. Tema-tema ini kemudian dianalisis dan dikelompokkan sesuai teori-teori utama seperti teori force-field Kurt Lewin, teori motivasi Bechkard dan Harris, teori perubahan manajerial Beer, serta teori pengembangan organisasi (organizational development).

Dalam menjaga validitas dan akurasi, seluruh proses pencarian dan analisis literatur dicatat secara sistematis agar dapat direplikasi oleh peneliti lain. Proses dokumentasi juga menjamin bahwa kajian ini memiliki transparansi dalam proses seleksi dan penyajian hasil. Dengan menggunakan metode SLR, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai dinamika perubahan dan pengelolaan risiko di lembaga pendidikan Islam secara teoritis maupun praktis.
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Manajemen Perubahan Pendidikan

a) Pengertian Manajemen Perubahan 

Manajemen perubahan merupakan proses mengidentifikasi, mengembangkan, mengevaluasi, dan mengelola perubahan dalam organisasi. Sumber ilmiah dari manajemen perubahan dapat ditemukan dalam studi tentang transformasi organisasi, teori perubahan, dan praktik manajemen strategis. Banyak teori dan konsep dalam manajemen perubahan didasarkan pada konsep dasar dari teori sistem dinamis, yang menekankan pentingnya memahami bagaimana suatu sistem berubah dan beradaptasi dalam lingkungan yang terus berubah.

Menurut Winardi (2008), manajemen perubahan adalah suatu proses secara sistematis dalam menerapkan pengetahuan, sarana dan sumber daya yang diperlukan untuk mempengaruhi perubahan pada orang yang akan terkena dampak dari proses tersebut. Jadi, manajemen perubahan adalah sebuah tindakan manajerial untuk menuju pada keadaan yang diharapkan (target), dengan melalui serangkaian tindakan seperti perencanaan, pengorganisasian, pengaturan, dan kepemimpinan.

Pada hakikatnya, manajemen perubahan adalah bagaimana seseorang mengatur, mengorganisir, atau merencanakan suatu perubahan yang lebih baik daripada kondisi sebelumnya. Ada 4 pendekatan yang digunakan meliputi perencanaan (planning), pengaturan (organizing), tindakan (actuating), dan pengawasan (controlling).

1) Perencanaan (planning), yaitu upaya-upaya yang harus dipikirkan guna menentukan secara cermat tentang hal-hal yang perlu dan akan dikerjakan guna mencapai tujuan perubahan. Perencanaan dalam rangka manajemen perubahan dapat bersumber dari beberapa hal berikut: kebijakan manager perubahan, hasil pengawasan terhadap fakta dan data lapangan, urgensitas perubahan untuk masa depan lebih baik, dan berbagai penemuan baru.

2) Pengaturan (Organizing), yaitu upaya untuk mengatur organisasi/lembaga dengan cara pemba- gian tugas, tanggung jawab, dan wewenang kepada masing-masing individu yang terlibat dalam tujuan perubahan.

3) Tindakan (actuating) atau penggerakan, yaitu proses penggerakan atau to action individu-individu di dalam lembaga/organisasi dengan pembagian kerja yang efektif dan efisien guna mencapai “target” atau tujuan perubahan.

4) Pengawasan (Controlling), yaitu upaya pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang direncanakan dan dilakukan untuk tujuan perubahan. Salah satu tindakan dalam controlling adalah melakukan perbaikan apabila terjadi penyimpangan action atas perencanaan yang ditetapkan, sehingga action bisa terlaksana sesuai rencana yang ditetapkan.

Terkait dengan manajemen perubahan di sekolah, Apri Nuryanto (2015:24) menjelaskan pernah terjadi penolakan disebabkan karena terjadinya perubahan dari KTSP menuju kurikulum 2013, maka pada tahap ini kepala sekolah perlu menjelaskan tentang pentingnya perubahan dari KTSP menuju kurikulum 2013, mencari dan memperkuat dukungan untuk berubah, dan mengurangi hambatan dan memperkecil adanya penolakan terhadap perubahan dari KTSP ke kurikulum 2013.  Proses  edukasi  tersebut  memerlukan  desakan dan motivasi bahwa perubahan yang dilakukan tersebut merupakan hal yang positif, mendatangkan keuntungan, serta membantu kegiatan dalam sekolah kedepannya.

Jika definisi manajemen perubahan tersebut dibahas dalam konteks lembaga pendidikan Islam, maka diperoleh definisi berikut: sebuah proses menuju perubahan yang dilakukan secara sistematis dengan pendekatan-pendekatan tertentu untuk membawa lembaga pendidikan Islam (Sekolah Islam, Pesantren, Madrasah, dan sebagainya) menuju kepada kondisi yang mapan (maju).

Aktor dalam manajemen perubahan adalah Kepala Sekolah dan guru. Kepala sekolah bertindak sebagai manager perubahan yang mengurusi 6 M, yakni men, money, methods, material, machines, dan market. Sementara orang-orang yang terdampak perubahan adalah siswa, guru, orang tua siswa, dan masyarakat yang memiliki hubungan dengan program sekolah maupun madrasah.

b) Tahapan Manajemen Perubahan

Dalam melakukan manajemen perubahan, ada beberapa fase atau tahapan yang harus dilalui. Terdapat banyak teori berbeda yang menjelaskan fase-fase manajemen perubahan. Salah satunya adalah teori Kurt Lewin “bapak manajemen perubahan” sebagaimana dikutip oleh Rian Nugroho (2013) yang dikenal dengan nama teori force-field.

Teori force-field merupakan model power-based atau kekuatan-kekuatan penekanan. Inti pemikiran Kurt Lewin, yaitu menyatakan bahwa perubahan hanya akan terjadi ketika ada tekanan terhadap lembaga/organisasi, juga kepada orang-orang di dalam lembaga/organisasi. Jadi, sebuah perubahan dalam lembaga sekolah dan pendidikan Islam bisa terjadi apabila ada tekanan terhadap orang-orang yang berada di dalam lembaga tersebut (kepala sekolah, guru, siswa, hingga wali murid).

Ada tiga tahap yang dirumuskan Kurt Lewin dalam teori force-field, yaitu Unfreezing (pencairan), Changing (perubahan), dan Refreezing (pembekuan kembali). Kurt Lewin juga menjelaskan, bahwa sebuah perubahan akan terjadi dengan cara melemahkan resistances to changes (yaitu kondisi untuk tetap berada pada kondisi semula, atau menolah perubahan) dan memperkuat driving force (yaitu spirit atau kekuatan untuk menuju perubahan). Berikut adalah 3 (tiga) fase/tahap perubahan menurut Kurt Lewin dalam teori force-field:
5) Pencairan (Unfreezing)

Dalam sebuah proses perubahan, tahap pencairan (unfreezing) merupakan langkah awal menuju tahap- tahap selanjutnya. Kurt Lewin menjelaskan bahwa unfreezing dicapai dengan menerapkan dua tindakan: (1) Mengupayakan terciptanya sebuah kebutuhan untuk berubah, dan (2) Mengusahakan minimalisasi tantangan.

6) Perubahan (Changing)

Dari fase unfreezing, sebuah perubahan akan melewati fase changing. Menurut Kurt Lewin, fase perubahan merupakan fase yang diisi dengan tindakan- tindakan, antara lain: (1) Mengubah orang-orang dalam lembaga/organisasi. Orang-orang tersebut termasuk orang yang terdampak atau terlibat langsung dalam organisasi/lembaga; (2) Mengubah tugas-tugas. Maksudnya adalah mengubah fungsi atau tugas orang-orang yang ada dalam lembaga/organisasi; (3) Mengubah posisi/struktur orang-orang dalam lembaga/organisasi; dan (4) Mengubah teknologi sebagai imbas dari perubahan.

7) Pembekuan Kembali (Refreezing)

Menurut Kurt Lewin, Refreezing adalah proses membekukan hasil dari perubahan yang telah dicapai. Artinya, ketika sekolah atau madrasah sudah mencapai hal-hal yang berbeda dibandingkan kondisi sebelumnya, maka perubahan tersebut perlu di Refreezing. Ada tiga hal yang dilakukan pada tahap Refreezing, yakni: (1) Melakukan penguatan terhadap hasil (perubahan) yang dicapai, (2) Melakukan evaluasi/penilaian atas hasil (perubahan) yang dicapai, dan (3) Melakukan perubahan/modifikasi yang sifatnya konstruktif terhadap hasil (perubahan) yang dicapai. Pada tahap ini, sebuah sekolah atau madrasah idealnya sudah menemukan format atau bentuk baru yang berbeda dari format atau bentuk sebelumnya.

Secara umum untuk mancapai perubahan yang diinginkan setidaknya mempertimbangkan langkah- langlahnya. Tidak semua perubahan membawa dampak yang baik sesuai dengan kondisi, namun sebaliknya perubahan akan berdampak pada kehancuran jika salah langkah. Langkah yang menjadi pertimbangan yaitu:

8) Identifikasi kebutuhan perubahan, ini merupakan tahap pertama dalam manajemen perubahan, di mana perubahan diidentifikasi sebagai solusi untuk masalah atau kesempatan yang dihadapi oleh organisasi.

9) Penyusunan rencana perubahan, setelah kebutuhan perubahan diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah menyusun rencana perubahan yang detail dan terstruktur. Rencana ini harus mencakup tujuan perubahan, jadwal yang diharapkan, dan tindakan yang harus diambil untuk mencapai tujuan tersebut.

10) Implementasi perubahan, setelah rencana perubahan disusun, tahap selanjutnya adalah mengeksekusi perubahan tersebut. Ini biasanya melibatkan banyak tindakan seperti pemberitahuan kepada karyawan, pelatihan, dan perubahan sistem atau prosedur.

11) Pemantauan dan evaluasi, setelah perubahan diimple- mentasikan, tahap selanjutnya adalah memantau dan mengevaluasi dampak perubahan tersebut. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa perubahan tersebut memberikan hasil yang diharapkan dan mengidentifikasi apakah ada perubahan tambahan yang perlu dilakukan.

12) Penyesuaian dan pengadaptasian, setelah perubahan diimplementasikan dan dampaknya di evaluasi, tahap selanjutnya adalah menyesuaikan dan mengadaptasi perubahan tersebut sesuai dengan hasil evaluasi. Ini dapat melibatkan perubahan tambahan atau penyesuaian kembali tujuan perubahan yang telah ditetapkan.
c) Teori-teori Manajemen Perubahan

Ada beberapa teori besar mengenai manajemen perubahan, termasuk teori force-field Kurt Lewin yang dijelaskan di atas. Teori-teori manajemen perubahan ini telah banyak diterapkan dalam berbagai kondisi dan organisasi, baik lembaga pendidikan, organisasi sosial, hingga perusahaan bisnis.

Perubahan tidak terjadi dengan sendirinya namun ada faktor pendorong perubahan. Faktor inilah yang menjadi munculnya sebuah perubahan. Diantara faktor pendorong perubahan dari aspek teori yaitu :

13) Teori Motivasi

Bechkard dan Harris (1987) merupakan pencetus teori motivasi. Inti dari teori ini menyatakan bahwa sebuah perubahan terjadi apabila ada motivasi-motivasi yang mendorong perubahan tersebut. Motivasi yang dimaksud bisa berupa motivasi materi, motivasi moral, motivasi sosial, dan sebagainya.

Sebuah perubahan, menurut teori motivasi, hanya akan terjadi apabila memenuhi empat syarat berikut:

Pertama, Manfaat biaya. Yaitu perubahan yang terjadi harus lebih banyak memberikan manfaat daripada kerugian (biaya). Jadi menurut syarat ini, sebuah perubahan idealnya lebih banyak mendatangkan manfaat positif daripada kerugian.

Kedua, Ketidakpuasan. Jika sudah muncul ketidakpuasan dalam lembaga pendidikan Islam, hal tersebut akan mengarahkan manager perubahan kepada tindakan-tindakan perubahan. Sebuah perubahan akan lahir dari ketidakpuasan dengan kondisi awal, atau kondisi yang sedang dijalani sekarang.

Ketiga, Persepsi Masa Depan (Persepsi Hari Esok). Syarat bagi lembaga pendidikan Islam untuk menerapkan teori motivasi dalam manajemen perubahan yang direncanakan, yaitu manager perubahan (pemimpin/kepala sekolah) harus mampu melihat peluang atau harapan baru yang lebih baik di masa depan. Persepsi masa depan atau persepsi hari esok menjadi faktor pendorong terciptanya perubahan.

Keempat, Cara Yang Praktis. Teori motivasi juga mensyaratkan adanya cara praktis yang diterapkan jika ingin melakukan sebuah perubahan. Cara praktis tersebut dilakukan guna berpindah dari keadaan/kondisi awal (pra-perubahan) kepada keadaan/kondisi akhir (pasca perubahan).
14) Teori Proses Perubahan Manajerial

Teori ini dikemukakan oleh Beer et.al. (1990) dikutip dari Rhenald Kasali (2006), dinamakan Teori Proses Perubahan Manajerial. Beer mengembangkan teorinya dalam managerial school of thought. Inti dari pemikirannya, bahwa dalam upaya melakukan perubahan diharuskan melibatkan banyak orang. Itu adalah tugas utama dari manager perubahan atau general manajer.

Teori proses perubahan manajerial meniscayakan keterlibatan banyak orang untuk mewujudkan perubahan, di mana pengendali perubahan dipegang oleh pemimpin/manager (yakni kepala sekolah/ketua yayasan di lembaga pendidikan Islam). Teori yang dikembangkan oleh Beer et.al. (1990) juga menekankan pada signifikansi upaya mengurangi stres. Sebab, teori ini dikembangkan dalam model managerial school of thought, di mana Beer et.al. menggunakan body of knowledge dari ilmu-ilmu sosial, terutama psikologi dan sosiologi.

15) Teori-Teori Organizational Development Dalam Perubahan

Menurut Djohan (2018) Sifat teori ini adalah interventionis. Teori ini lahir disebabkan oleh proses penuaan organisasi pasca revolusi industri di awal abad-19. Beberapa contoh teori interventionis yang digunakan dalam melakukan perubahan lembaga/organisasi termasuk sekolah dan madrasah, yakni: teori interaksi teknologi dan manusia (Golembiewski, Billingsley, dan Yeager (1976)) dan teori contingency (Tannenbaum dan Schmidt (1973)).

Kunci teori interventionis terletak pada eksistensi dua komponen dalam lembaga/organisasi, yakni manusia dan teknologi. Manusia diposisikan sebagai elemen organisasi yang melakukan proses organisasi/lembaga. Sedangkan teknologi diposisikan sebagai elemen pengatur struktur organisasi/lembaga. Intervensi pada keduanya akan berdampak pada pencapaian kebutuhan dan penyelesaian tugas. Interaksi antara manusia dan teknologi dalam teori ini melahirkan dua pendekatan, yakni tekno-struktur dan manusia-proses.

Pertama, pendekatan tekno struktur. Yaitu penggabungan dari dua pendekatan: Pendekatan Teknologi dan Pendekatan Struktur. Jenis pendekatan tekno stuktur ini mencoba melakukan perubahan terhadap dua hal, yakni manusia (struktur organisasi) dan teknologi.

Kedua, pendekatan manusia-proses. Fokus perubahan pada pendekatan ini adalah manusia. Dalam hal ini, lembaga/organisasi atau manager perubahan mencoba mengubah perilaku, kebiasaan, sikap, persepsi, dan kemampuan orang-orang yang berada dalam lembaga/organisasi yang dipimpinnya. Aplikasi teori organizational developtment dalam pendidikan, secara otomatis menempatkan manusia dan teknologi sebagai objek perubahan. Manager perubahan membuat berbagai perencanaan dengan fokus pada dua entitas tersebut.

2. Manajemen Resiko Pendidikan

d) Pengertian Resiko dan Manajemen Resiko

Resiko telah menjadi objek kajian tersendiri di kalangan para pakar sehingga tidak sedikit dari mereka yang mendefinisikan makna resiko dengan sangat beragam, di antaranya:

Pertama, resiko diartikan sebagai potensi terjadinya peristiwa yang dapat menimbulkan kerugian. Berdasarkan pengertian ini, resiko tidak dipandang sebagai sesuatu yang merugikan melainkan sebatas potensi yang dapat menimbulkan terjadinya kerugian. Sebagai sebuah potensi, maka resiko dengan demikian dapat diantisipasi.

Resiko yang diantisipasi memberikan peluang didapatkannya keuntungan. Namun kegagalan mengantisipasi resiko dapat mendatangkan kerugian yang lebih besar. Kerugian itu meliputi ketidakmampuan mengantisipasi resiko dan akibat-akibat lain yang terjadi sebagai konsekuensi dari resiko itu sendiri.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa sepintas resiko merupakan suatu kejadian yang terkesan negatif. Bahkan dalam persepsi selintas, kata-kata resiko seakan menggambarkan situasi yang sudah pasti mendatangkan kerugian, ketidaknyamanan. Padahal resiko sebagaimana pendapat para pakar di atas masih ditempatkan sebagai situasi yang serba mungkin. Ada ketidakpastian dari suatu kejadian yang mungkin mendatangkan kerugian namun mungkin juga mendatangkan hasil.

Karena itu, menurut Fahmi (2000) resiko itu harus dipandang sebagai kejadian yang dapat memunculkan peluang kerugian sekaligus peluang hasil. Dalam memahami resiko, seseorang tidak boleh hanya dibayang-bayangi oleh peluang mengalami kerugian melainkan juga harus memiliki optimisme bahwa resiko itu juga sangat mungkin mendatangkan hasil yang diinginkan. Karena itulah kita perlu mengetahui manajemen resiko agar kejadian yang memungkinkan terjadinya kerugian itu dapat dihindari atau setidaknya dapat diminimalisir sehingga mendatangkan hasil.

Manajemen resiko sebagaimana dikemukakan oleh Asyari Suparmin (2001) adalah suatu metode yang logis dan sistematis yang digunakan untuk mengidentifikasi, menentukan sikap, menetapkan solusi serta melakukan evaluasi dan pelaporan dalam setiap proses dan aktivitas resiko yang sedang berlangsung dalam waktu tertentu.

e) Unsur Terjadinya Resiko

Kejadian resiko dilatarbelakangi beberapa unsur. Menurut David K. Eiteman, unsur-unsur yang melatarbelakangi kejadian risiko antara lain:

16) Jarak waktu

Jarak waktu yang terlalu panjang sejak awal perencanaan kegiatan sampai berakhirnya kegiatan menyebabkan semakin tingginya resiko. Dengan demikian, semakin panjang jarak waktu rencana kegiatan sampai akhir kegiatan, mempengaruhi tingginya resiko yang akan dialami. Karena itu, antara perencanaan kegiatan dengan akhir kegiatan sebaiknya dibuat seefektif dan seefisien mungkin untuk meminimalisir tingginya resiko.

Dengan demikian, untuk mengantisipasi resiko, salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan waktu secara efektif, tidak mengulur waktu atau menunda-nunda waktu. Sebab semakin lama menunda waktu untuk berbuat, maka resiko untuk mengalami kegagalan akan semakin terbuka lebar.

17) Informasi yang terbatas

Terbatasnya informasi juga dapat menyebabkan terjadinya resiko. Semakin banyak kita ketinggalan informasi, maka resiko yang akan kita alami semakin tinggi. Oleh karena itu, seseorang perlu terbuka terhadap berbagai informasi yang berkembang, menjalin relasi dengan berbagai pihak yang memungkinkan kita mendapatkan akses informasi lebih cepat.

18) Pengetahuan dan keterampilan yang terbatas

Selain terbatasnya informasi, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan juga dapat menyebabkan tingginya resiko. Karena itulah manusia perlu belajar sepanjang hayat agar dalam membuat suatu perencanaan dalam hidupnya tidak menghadapi banyak kendala. Dalam salah satu sabdanya, Rasulullah SAW mengingatkan bahwa untuk mendapatkan urusan-urusan keduniaan, urusan akhirat atau untuk mendapatkan keduanya diperlukan ilmu. Dengan demikian, semakin minim ilmu pengetahuan dan keterampilan yang kita miliki, maka semakin besar resiko yang akan dialami.

f) Manajemen Resiko Dalam Dunia Pendidikan

Potensi resiko dalam konteks dunia pendidikan merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari. Sebagaimana dalam organisasi lainnya, resiko dalam dunia pendidikan merupakan hal yang sangat potensial terjadi setiap saat. Kita tidak mungkin bisa menghindari resiko tersebut selain hanya mengelola dan mengendalikannya dengan strategi yang tepat. Untuk itulah setiap lembaga pendidikan memerlukan serangkaian prosedur dan metodologi untuk melakukan serangkaian identifikasi terhadap resiko yang sangat mungkin terjadi dalam serangkaian pelaksanaan program pendidikan.

Ada beberapa isu persoalan yang dapat menjadi pemicu tingginya resiko dalam lembaga pendidikan. Salah satunya seperti masalah pengelolaan aset, pengelolaan keuangan dan termasuk isu mengenai rendahnya mutu dan kualitas lulusan pendidikan yang sampai hari ini masih kerap membayang-bayangi dunia pendidikan kita. Selain beberapa persoalan di atas, permasalahan lain dalam dunia pendidikan yang menyebabkan tingginya resiko yang dihadapi adalah kenaikan biaya pendidikan yang dikenakan oleh lembaga pendidikan kepada masyarakat sehingga menyebabkan menurunnya keinginan masyarakat terhadap pendidikan.

Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki cakupan resiko yang berbeda-beda. Mungkin suatu lembaga pendidikan memandang bahwa kenaikan biaya pendidikan sebagai suatu resiko sehingga pengelolaan resiko lebih banyak diarahkan untuk menganalisis masalah pembiayaan. Namun lembaga pendidikan lain barangkali memiliki potensi resiko pada pengelolaan aset sehingga manajemen resikonya lebih banyak diarahkan untuk menganalisis masalah aset.

Terlepas dari beragamnya potensi resiko yang dihadapi oleh tiap-tiap satuan pendidikan, namun secara umum manajemen resiko memiliki beberapa tahapan yang penting dilakukan, yaitu;

19) Identifikasi resiko

Identifikasi resiko merupakan tahap awal yang harus dilakukan dalam manajemen resiko. Manajemen resiko tidak akan menghasilkan apa-apa tanpa mengetahui apa saja yang termasuk potensi resiko sehingga potensi itu tidak sampai mendatangkan kerugian. Identifikasi resiko menurut Crandall (1990) mengutip dari Dhita Morita Ikasari, dkk (2021) adalah proses identifikasi yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan untuk mengetahui kategori resiko apakah resiko itu berasal dari faktor internal atau eksternal, termasuk mengidentifikasi apakah potensi resiko itu berpotensi memberikan ancaman atau peluang keberhasilan.

Lembaga pendidikan, khususnya sekolah dan madrasah perlu melakukan identifikasi terkait potensi apa saja yang dapat diidentifikasi sebagai resiko. Misalnya dalam menentukan biaya pendidikan. Seperti yang kita tahu bahwa beberapa lembaga pendidikan seperti madrasah saat ini dikelola oleh swasta di mana pembiayaan pendidikan yang dibebankan terkadang lebih tinggi dibanding lembaga pendidikan umum lainnya milik pemerintah.

Untuk menentukan besaran biaya pendidikan yang akan dibebankan kepada masyarakat, sekolah atau madrasah melakukan pemetaan atau identifikasi resiko apakah biaya tersebut berpotensi mendatangkan keuntungan atau kerugian. Setidaknya perlu dianalisis apakah dengan biaya yang tinggi masyarakat akan tertarik untuk mendaftar atau sebaliknya mereka akan memilih lembaga pendidikan lain yang lebih murah.

Hal lain yang juga perlu diidentifikasi oleh sekolah atau madrasah adalah terkait dengan program pembelajaran. Semua program pembelajaran yang akan diterapkan jangan sampai ada yang luput dari perhatian dan sekaligus diidentifikasi apakah program- program yang akan dijalankan nantinya akan berpotensi memajukan lembaga atau justru merugikan. Dengan kata lain, setiap program pembelajaran sudah diidentifikasi peluang-peluang keberhasilan dan kemungkinan kerugiannya secara jelas.

20) Menempatkan ukuran resiko

Pada tahap menempatkan ukuran resiko, pimpinan lembaga pendidikan Islam diharapkan mampu menentukan skala yang digunakan, rancangan model metodologi penelitian, data yang diperoleh termasuk pemilihan data yang dilakukan dengan pendekatan metodologi yang sudah ditentukan. Hal ini bertujuan agar setiap potensi risiko yang sudah teridentifikasi dapat dianalisis langkah-langkah antisipasinya sehingga risiko tersebut dapat diharapkan memberikan peluang keberhasilan.

Para pakar memberikan pengertian yang cukup beragam mengenai strategi penempatan ukuran resiko. Namun secara umum, ukuran resiko merupakan aktivitas pemetaan terhadap resiko di mana pengukuran terhadap resiko ini didasarkan pada kemungkinan terjadinya kerugian maksimum pada suatu aset dalam waktu tertentu. Selain itu, pengukuran resiko juga berhubungan dengan kemampuan pemimpin organisasi memprediksi apa yang akan terjadi serta seberapa besar kerugian yang akan dialami nantinya.

Menentukan ukuran resiko akan berguna untuk mengambil resiko yang paling kecil dari resiko yang ada.

21) Menentukan alternatif

Setelah memprediksi kemungkinan resiko yang akan dihadapi, langkah selanjutnya adalah menentukan alternatif. Menentukan alternatif merupakan rencana dari sebuah solusi yang akan diambil oleh pimpinan untuk mengatasi prediksi atas resiko yang sudah dipetakan skalanya. Dengan menentukan alternatif, berarti pengelola lembaga pendidikan sudah melakukan pengolahan data dengan akurat yang kemudian hasilnya dijabarkan dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat serta apa pengaruh yang akan terjadi dengan keputusan yang akan diambil.

Menentukan suatu alternatif untuk meminimalisir potensi resiko kerugian, pimpinan organisasi atau lembaga pendidikan harus mengkomunikasikannya dengan berbagai  pihak,  anggota  organisasi  atau stakeholder terkait. Hal ini bertujuan agar rencana alternatif yang akan dilaksanakan nantinya menjadi tanggung jawab bersama. Ketika strategi mengantisipasi risiko sudah dipahami sebagai tanggung jawab kolektif dalam organisasi atau lembaga pendidikan, diharapkan resiko kerugian yang sudah diprediksi sebelumnya dapat dikelola dengan baik sehingga potensi resiko tersebut menjadi peluang yang menguntungkan.

22) Menganalisis alternatif

Menganalisis alternatif dilakukan dengan detail dan jelas sekaligus dengan menggunakan berbagai sudut pandang. Pada tahap ini, pengelola lembaga pendidikan tidak hanya diharapkan menganalisis alternatif melainkan juga mampu menjelaskan apa dampak yang dimungkinkan terjadi dengan alternatif yang sudah ditentukan, baik dampaknya dalam jangka waktu pendek atau dalam jangka waktu panjang. Analisis alternatif harus dilakukan secara komprehensif-sistematis sehingga diperoleh gambaran yang tidak hanya jelas namun juga tegas. Kejelasan dan ketegasan inilah yang akan membantu pengelola lembaga pendidikan bisa mengambil keputusan dengan tepat dan efektif.

23) Mengontrol dan mengevaluasi

Tahap akhir dalam melakukan manajemen resiko adalah mengontrol dan mengevaluasi alternatif resiko. Tugas mengontrol harus dilakukan secara disiplin dan konsisten sehingga dapat dengan mudah diketahui apakah pelaksanaan terhadap alternatif terpilih tersebut sudah sesuai dengan perencanaan atau bertentangan. Pelaksanaan alternatif yang tidak sesuai dengan perencanaan dapat menyebabkan terjadinya resiko yang lain dan tidak diinginkan sehingga perlu untuk selalu dikontrol dan dievaluasi.
g) Manfaat Manajemen Resiko Di Lembaga Pendidikan Islam

Lembaga pendidikan Islam merupakan lembaga pendidikan yang sangat potensial di negara ini. Sebab dilihat dari keberadaan masyarakat atau penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam, lembaga pendidikan  Islam  tidak  akan  pernah  kehilangan ‘konsumen’ pendidikannya. Meskipun begitu, lembaga pendidikan Islam perlu terus melakukan pembenahan dalam masalah manajemen. Sebab selama ini banyak tudingan yang mengatakan bahwa salah satu kendala yang dihadapi lembaga pendidikan Islam terletak pada kemampuan melaksanakan tugas-tugas manajemen dalam lembaga pendidikan. Salah satunya adalah manajemen resiko.

Bagi lembaga pendidikan Islam, manajemen resiko memiliki fungsi yang sangat menentukan dalam upaya meningkatkan mutu lulusan dan kualitas pendidikan Islam itu sendiri. Fungsi manajemen resiko bagi lembaga pendidikan Islam, yaitu:

24) Mengetahui dengan detil apa saja resiko berupa tantangan dan masalah yang dihadapi lembaga pendidikan Islam saat ini.

25) Mendorong lahirnya sumber daya manusia pendidikan Islam yang kritis, inovatif serta terampil dalam melakukan penyelesaian masalah secara ilmiah dan rasional.

26) Mendorong diciptakannya upaya-upaya yang efektif dan efisien dalam menghadapi dan menyelesaikan resiko yang dihadapi.

Selain itu, manajemen resiko dalam lembaga pendidikan Islam juga berfungsi sebagai implementasi langsung ajaran-ajaran agama Islam terkait dengan pentingnya memanfaatkan waktu agar terhindar dari resiko kerugian akibat penggunaan waktu yang kurang efektif. Dalam manajemen resiko, kecepatan dalam mengantisipasi resiko dapat meminimalisir terjadinya kerugian. Semakin lama rentang waktu yang digunakan untuk mengatasi risiko justru akan semakin besar potensi kerugian yang akan dialami. Hal ini juga sudah dijelaskan lebih awal dalam Al-Qur’an bahwa manusia akan selalu mengalami kerugian kecuali mereka yang beriman serta orang-orang yang mau memanfaatkan waktunya untuk beramal saleh atau melakukan aktivitas- aktivitas konstruktif untuk menghindari resiko kerugian itu sendiri.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Manajemen perubahan dan manajemen resiko merupakan dua aspek krusial dalam pengelolaan organisasi, termasuk dalam lembaga pendidikan. Di tengah tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, serta tuntutan masyarakat yang semakin tinggi terhadap kualitas pendidikan, sekolah dan madrasah dituntut untuk terus melakukan perubahan yang terencana dan sistematis guna meningkatkan kualitas layanan pendidikan.

Di sisi lain, manajemen resiko juga memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan lembaga pendidikan. Resiko dalam dunia pendidikan dapat bersumber dari berbagai faktor, seperti pengelolaan aset, keuangan, mutu lulusan, serta kebijakan internal dan eksternal. Oleh karena itu, penerapan strategi manajemen resiko yang meliputi identifikasi resiko, penentuan ukuran resiko, analisis alternatif, serta evaluasi dan kontrol menjadi langkah yang harus dilakukan agar resiko dapat diminimalisir dan bahkan diubah menjadi peluang keberhasilan.

Dengan penerapan manajemen perubahan dan manajemen resiko yang efektif, sekolah maupun madrasah dapat berkembang lebih baik, meningkatkan daya saing, serta memberikan kontribusi besar dalam mencetak generasi yang berkualitas secara akademik dan moral. Oleh karena itu, pimpinan lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan seluruh pemangku kepentingan harus bekerja sama dalam mengelola perubahan dan resiko dengan pendekatan yang inovatif, strategis, serta berkelanjutan.
B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih sangat terbatas dan membutuhkan banyak masukan, saran untuk penulis selanjutnya adalah mengkaji lebih dalam dan secara komprehensif tentang Manajemen Perubahan dan Resiko dalam Pendidikan di Sekolah dan Madrasah.
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